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BAB V Konsep Perancangan

BABYV

KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Kegiatan

5.1.1 Karakter Kegiatan

Untuk menentukan program kegiatan dilakukan pendekatan

karakter orang yang terlibat sebagai karakter kegiatan :

Tabel 16. Karakter kegiatan v

¢ JENIS MACAM KEGIATAN PELAKU KARAKTER JUMLAH
i KEGIATAN | KEGIATAN KEGIATAN KEGIATAN
: 1. Kegiatan 1. Penelitian 1. Penelitian bidang | 1. Ahli Peneliti 1. Konsentrasi tinggi | Kelompok
i Penelitian Murni Fisika 2. Asisten Peneliti 2. Mobilitas tinggt
2. Penelitian bidang | 3. Laboran/
Kimia praktikan
3. Penelitian Bidang
Mikrobiologi
2. Penelitian 4. Ekskavasi 1. Ahli Peneliti 1. Konsentrasi sedang | Kelompok/
Terapan 5. Rekonstruksi 2. Juru gambar 2. Mobilitas rendah Individu
Fisik 3. Pimpinan Kerja
4. Pekerja
6. Rekonstruksi 1. Juru gambar . Kelompok /
Gambar 2. Pimpinan kerja B Individu
7. Eksperimental/ 1. Ahli Peneliti 1. Konsentrasi sedang | Kelompok
Simulasi 2. Asisten Peneliti Mobilitas sedang
_(indoor) 3. Praktikan
8. Eksperimental/ 1. Ahli Penelitian 1. Konsentrasi sedang | Kelompok
Simulasi 2. Pimpinan Kerja 2. Mobilitas tinggi
( out door ) 3. Pekerja
3. Studi dan 9. Studi / kajian 1. Pengajar / Ahli 1. Konsentrasi tinggi | Kelompok/
Pengem 10. Pembinaan 2. Peneliti 2.  Mobilitas rendah Individu
bangan 11. Studi
pemanfaatan dan
pengembangan
2. Kegiatan 4. 12. Fotografi 1. Fotografer 1. Konsentrasi sedang | Individu/
pengumpulan | Dokumentasi 2. Asisten fotografer | 2.  Mobilitas rendah Kelompok
dan 13. Arsip/ 1. Pengelola 1. Konsentrasi sedang | Individw/
penyedia pengumpul 2. Mobilitas sedang Kelompok
data data
5. 14. Pameran 1. Pengelola - 1. Konsentrasi Individw/
Komunikasi 2. Pengunjung rendab- sedang Kelompok
dan 2. Mobilitas tinggi
Publikasi 15. Seminar 1. Dosen / Peneliti 1.  Konsentrasi tinggi | Kelompok
2. Asisten 2. Mobilitas rendah
3. Pemirsa / siswa
16. Perpustakaan 1. Pengelola Individu/
2. Pengunjung Kelompok
3. Kegiatan 6. 17. Pengelolaan 1. Pengelola 1. Konsentrasi sedang { Individw/
Pengelolean | Administrasi 2. Mobilitas rendah Kelompok
dan servis 7. Servis 18. Pemeliharaan 1. Pengelola 1. Konsentrasi rendah | Individu/
19. Peralatan 2. Mobilitas tinggi Kelompok
20. Keamanan
21. Servis
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5.1.2 Hubungan Antar Jenis Kegiatan
1. Kegiatan Penelitian u

a) Kegiatan Penelitian Murni
1. Penelitian Bidang Fisika
2. Penclitian Bidang Kimia
3. Penclitian Bidang Mikrobiologi
b) Kegiatan Penelitian Aplikasi
4. Ekskavasi
5. Rekonstruksi fisik
6. Rekonstruksi gambar
7. Eksperimental indoor
8. Eksperimental outdoor
c¢) Kegiatan Studi dan Pengembangan
9. Kajian Arkeologi dan Sejarah
10. Pembinaan
11. Pemanfaatan dan Pengembangan

Ahli Penclitian Aplikasi

Ahli Penelitian Murni  Pengembang dan
Pengkaji

2. Kegiatan Pengumpul dan Penyedia Data

d) Dokumentasi
12. Fotografi Dokumentasi
13. Pengumpul data / arsip )= o=

¢) Komunikasi dan Publikasi
14, Seminar
15. Perpustakaan
16. Pameran

3. Kegiatan Pengelolaan dan Servis
f) Kegiatan Administrasi Pemeliharaan dan servis

. g) Kegiatan Servis

Peminat A

].)iagram 9. Hubungan Antar Kelompok Kegiatan



BAB V Konsep Perancangan

109

5.2 Program Ruang

5.2.1 Kebutuhan Ruang

UNIT PENELITIAN
A. PENELITIAN MURNI
Kebutuhan Ruang J|L Kebutuhan Ruang JIL Kebutuhan Ruang JiL
() () (m?)
1. Unit Lab. Fisika 2. Unit Lab. Kimia 3. Unit Lab. Mikrobiologi
3. R.Ka Lab + Staf 1124 a R.Ka. Lab + Staf i1{24 a. R Ka Lab+ tl24
b. R Arsip 1{33,5 | b. R Arsip 1] 33,5 | Staf
¢. R. Persiapan 1} 505 | c. R Persiapan 1]505 | b. R Arsip 1335
d. R.Bahan + Sampel 1] 37,5 | d. R Bahan+ Sampel 11375 | c. R Persiapan 11505
¢. R Praktikum+ Alat |1} 163 | e R Alat 14235 {d R Bahan+ 11375
f Lavatori 1125 f R. Lemari Asam 1115 Sampel
g. R Praktikum 1]148 |e R Alat 1148
h. lavatory 1125 f. R. Luminar Flow | 1117
g. R. Praktikum 11{182
h. lavatory 1125
B. PENELITIAN TERAPAN/ APLIKASI
Kebutuhan Ruang { J(jumiah) | L (m?) | Kebutuhan Ruang | JGumlah) [ L (m?)

1. Unit Ekskavasi dan Rekonstruksi

2. Unit Eksperimental/ Simulasi

a. R Ka Unit+Staf |1 67 a. R.Ahli/Peneliti | 1 29

b. Studio Gambar 1 34 b. Area Simuiasi

c. Gudang 1 24 (iindoor ) 1 100

d. Lavatory 1 25 ( out door ) 1 100
c¢. Gudang 1 24
d. Lavatory 1 25

C. UNIT STUDI DAN PENGEMBANGAN

Kebutuhan Ruang

| JGumlah) | L (m2)

1. Unit Studi/ Kajian, Pembinaan dan Pengembangan

a. R Ahli/ Peneliti 1 432

b. R Diskusi 3 119

c. R Arsip 2 48

d. Gudang 1 24

¢. _Lavatory 2 50

Tabel 17. Kebutuhan Ruang Unit penelitian
UNIT PENGUMPUL DAN PENYEDIA DATA

A. DOKUMENTASI

Kebutuhan Ruang | JGumiah) | L (m?

1. Unit Fotografi Dan Pusat Data

a.  Studio Foto 1 60

b. Fotogrametri 1 36

c. Kamar Gelap .1 24

d R Ka Unit 1 24

e. Gudang I 24

f. Lavatory 1 25

g Pusat Data/ R. Arsip ] 525

B. KOMUNIKASI DAN PUBLIKASI

| Kebutuhan Ruang | J [ L(m?) | Kebutuhan Ruang | J [ L(m?) Kebutuhan Ruang | J | L (m?)
|_L. Unit Pamer * 2. Seminar 3. Perpustakaan

a. R Pamer 1] 252 a. Audiovisual | 1] 173 a. R Koleksi+ 11216

b. Kantor 1|24 b.  Auditorium 1348 R Baca

c. Lobby 1172 c. R Proyektor [ 1} 13 b. Kantor 1124

d.  Loket 3175 d.  Gudang 2148 c. R Multimedia | 1} 144

e. Lavatory 2150 e. lavatory 3175 d. Gudang 1§24
e. Lavatory 1125

Tabel 18. Kebutuhan Ruang Unit Pengumpul Dan Penyedia Data
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UNIT PENGELOLAAN DAN SERVIS

A. PENGELOLAAN

Kebutuhan Ruang | J(jumiah) | Luas (m?)
1. Administrasi
a. R Pimpinan + Staf 1 72
b. R Tamu 1 18
c. R Arsip 1 335
d. R Rapat 1 15
e. Lavatory 1 25
B. SERVIS
1. Servis
a. R Control MEE 1 15,5
b. R Cleaning Service | 46
¢. R Dapur Unum 1 40
d.  Gudang 1 24
e. Lavatory 1 25
C. KEAMANAN DAN PARKIR
Kebutuhan Ruang__ | JGumlah) | Luas(m®) | Kebutuhan Ruang | JGumlah) | Luas (m2)
1. Keamanan 2. Parkir
a. Pos Keamanan 4 51 a.  Parkir Mobil Pengelola 1 370
b.  Parkir Mobil Pengunjung | 1 468
¢.  Parkir Motor 1 154
d.  Parkir Bus/ Truk 1 207
Tabel 19. Kebutuhan Ruang Unit Pengelolaan Dan Servis
LUASAN TOTAL BANGUNAN
UNIT SUB UNIT KELOMPOK RUANG LUAS (M?)
1. Unit 1. Penelitian murni 1. Unit Lab. Fisika 330,5
Penelitian 2. Unit Lab. Kimia 357
3. Unit Lab. Mikrobiologi 416
2. Penelitian Terapan / 1. Unit Ekskavasi dan rekonstruksi | 150
Aplikasi 2. Unit Eksperimental / simulasi 302
3. Studi dan 1. Unit studi/ kajian, pembinaan 284,5
Pengembangan dan pengembangan
Total | 1842
2. Unit ' 1. Dokumentasi 1. Unit Fotografi dan Pusat Data 2425
Pengumpul 2. Komunikasi dan 1. Unit pameran 405,5
dan Penyedia Publikasi 2. Seminar 657
Data 3. Perpustakaan 433
Total | 1738
3. Unit 1. Pengeloaan 1. Administrasi 163,5
Pengelolaan 2. Servis dan Keamanan 1. Servis 150,5
dan Servis ' 2. Keamanan 51
3. Parkir 1. Parkir 1199
Total | 1703,5
LUAS TOTAL BANGUNAN 5283,5

Tabel 20. Luasan Total Bangunan
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S.2.2 Hubungan Antar Kelompok Ruang

‘j 1. Unit Penelitian
\ 2. Unit Pengumpul dan Penyedia Data
3. Unit Pengelolaan dan Servis

MAIN ENTRANCE

Unit Pengelolaan dan Servis

Unit i
. Pengumpul .
‘; Dan Penyediak
N Data I
|
v

Pusat
Aktifitas

SIDE ENTRANCE

Unit Penelitian

ﬁSIDE ENTRANCE

Diagram 10. Hubungan Antar Kelompok Ruang
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5.3 Konsep Ruang Dalam
5.3.1 Konsep Vastu Purusa Mandala Sebagai Pendekatan Perancangan

yang saling mempengaruhi,
dengan masing masing
kelompok yang memiliki pusat
yang dihubungkan dalam suatu
pusat bersama.

Penyatuan dua fungsi yang
dibedakan berdasarkan tingkat
kepentingan, posisi, dimensi
dan proporsi.

Penataan beberapa ruang yang
saling terkait untuk
mewujudkan suatu sumbu.

Adanya ruang-ruang transisi
dari superimposisi antar fungsi
sebagai penyatu / pusat atau
orientasi.

Penentuan hirarki berdasarkan

Topik Konsep
1. Tatanan Pengelompokkan ruang
Ruarg berdasarkan karakter kegiatan

s pusaT

PENRAVAN
2 Funeat
SEBLGH !

CUSaT

SuMed

SUMBU MAR

MiNoR,

> Ruse
ORI EAITAS )

tingkat kepentingan 5.1
dibangunnya sebuah 125 42 |24
laboratorium. P s ld 44 l
S 4. 13
| I 1 4 |
Ualal 74 Tl zd
Penentuan akses yang

mendukung suatu orientasi.
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2. Tampilan 1. Mempertegas Kualitas Visual Bangunan pada sudut 14° dengan ritme
Bangunan vertikal dan eksternal out line.
SN SN NS SO NS
a i = 2 1
2. Mengggunakan Pengulangan Ritme Vertikal Bangunan dengan
penataan sama _ .
3.

Mempertegas Ritme Horisontal sebagai Alignment bangunan dengan

prinsip fasad berdasarkan Vastu Purusa Mandala yang semakin keatas
semakin detail. —{_ :

I

WL (]
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5.4 KONSEP TATA RUANG LUAR

= \ 8
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Gambar 27, Konsep Tata Ruang Luar
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counter

dryer

desk

drench shower
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eye wash

deep freezer
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14 Laboratory spaces



-modular silkkap geraik & ruang geral<
dalam kegiatan penehtian laboratorium




160

i
D
t~

] 45 75 |80 |
1 o M



LUMNAIR Frow

TC
1.

———

O:60
1.00

+ y m L .
$ 8 3 ¢ oﬁ I,F+ ) - N_
S S S — T FT . : ’
_\\l - lll_//" b o WA “_ q |o ,* . } M W w
S T - = £
» € S HERE I - i J"L%ﬁ Y _m P
! - el
ﬂ\/\..l - |- — l..\M Hub.. W 2 e " T _ // > // w
| = A R D 25 ©
© Qs o ~-) gl ,_ 2
ff.llL _lll_\; =% “ m . =
e

™ _ >

TP v Ty G

s|_ Sy 919 Sy g y° | I3 %o

M _,IuIT_. _,1 ~1II*IIT|V= ~ “ &o— o_ S _o_ W
- o O A PO o o R -
| 5 1 S
o & SECIE (NS B d |2 =
i T L — . el =
_\ | % 18 T =
| 1 A2 |

© o PP i L Nl

N i e T | L A= . _ 1




RRNMBANIIN

peTAa: INFRA STRUKTUR . nOTAS!
DAN BANGUNAN
FUNGSIONIL g

Pusat kecamatan

Pusat lingkungan

- B sue pusac tingkungan

-

Peninggalan purbakala
Jalan regional

Jalan kolektor

———

N




Rl

4 suOZ aqns

vEe PLVZ ang mm
s ouoz 1222521

w n
= c
c 0
N N
0 0
3 3
8 0
B W
m 3

ag ewuoz gns

NV d SONINOZ twiad

1BvLOM

[

0

I

T

-

HEAVIN
S ]
NYBIBN® IVE

vow

MBAYIR
MYDRY
QDOYA"

i)
. { B [

e A

YN

2380
§

: e
L

5 : o




|

§ Nioyeihs

| A

nas ..I.n..J\.

EERATY

T s

@ ﬂurﬂa \ ﬁ& .Ja
/..

D, K}
g m.faurnww....a...ru....rf...:u

——

uaL.overman
HEC.PAAMAANAN
aLavan

|
i
Linll
peTa: BATAS ADMINIS- .
TRASI.

Ay, YAB A PAARYA
RuG. RALAIAN
N '

e
S

Batss kalurahan
Botan keaamatan |
Batas propinsli

Batas taman inti

s oumen:
mes.eRAME
wLAta

o
ol

3

7

e g
e

..
AL BONONA
AAE.ERARBANA
elaman .
P




STAKAAN
~ARSITEK TUR
SATMA JAVA
TCLYAKARTA




<« AAN
i m STEKTUR

SLUMIVTRSITAS Aty A JAYA
' YOGYAKARTA

IR ,AN
EXTWR
—ava ¥ AiANI. 2D S ‘-'AJAYA

[}

|\t YOGYAkARTA




USTAKAAN
IK-ARSITEKTUR
¢ UNIVERSITAS ATMA JAYA
YOGYAKARTA

JSTAKAAN

K-ARSITEKTUYR

UNIVEK: . A5 #" MA JAYA
YCGYAr 4RTA




